PRESEPSI ANGGOTA KOPERASI MENTARI TERHADAP

PENERAPAN PRODUK SIMPAN PINJAM MENURUT 







Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis temukan 
dilapangan dan dari pembahasan diatas, penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Presepsi Anggota Koperasi Mentari Terhadap Penerapan Produk Simpan 
Pinjam adalah semua anggota koperasi mentari mengetahui penerapan 
sistem bunga pada produk simpan pinjam dan mayoritas anggota koperasi 
mengetahui bahwa produk simpan pinjam pada koperasi mentari sama 
dengan riba, anggota koperasi mentari juga setuju menyatakan bahwa riba 
itu benar-benar haram hal ini karena sebagian besar anggota koperasi 
mentari mengetahui informasi tentang riba dari buku, sehinga mereka 
tidak setuju dengan penerapan sistem bunga pada produk simpan pinjam, 
anggota koperasi mentari setuju jika sistem bunga pada produk simpan 
pinjam diganti dengan sistem bagi hasil akan tetapi pengurus koperasi 
mentari tidak ada memberikan informasi tentang riba namun pengurus 
tersebut memiliki pengetahuan tentang riba. Anggota koperasi mentari 
setuju jika koperasi mentari diubah menjadi koperasi yang menerapkan 
prinsip- prinsip syariah karena mereka berminat untuk menggunakan 
produk simpan pinjam yang menerapkan prinsip syariah. 
2. Tinjauan ekonomi islam terhadap presepsi anggota koperasi mentari 
terhadap penerapan produk simpan pinjam belum sepenuhnya sesuai 
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dengan ekonomi islam, karena produk simpan pinjam sudah jelas 
menggunakan praktek riba dan riba tersebut secara jelas diharamkan oleh 
agama islam, hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam surat Al-
Baqarah 275 serta fatwa MUI Nomor 1 Tahun 2004 tentang bunga namun 
anggota tidak mengusulkan perubahan pada produk simpan pinjam 
menjadi sistem koperasi dengan prinsip syariah. 
 
B. Saran 
1. Untuk koperasi mentari hendaknya mengubah sistem bunga menjadi 
sistem yang menerapkan prinsip- prinsip syariah. 
2. Untuk koperasi mentari hendaknya mengubah koperasi mentari kmenjadi 
koperasi syariah. 
 
 
 
 
